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Abstract

Background: The learning model that applied on the economic subject in the WARGA
High School of Surakarta nowadays much emphasizes on the conventional learning
model, then the problems is the low of student learning motivation and memory capacity
that has the effect on the bad result of student a chievement, that is just 47% of 155
social students in XI Grade of WARGA High School of Surakarta above the passing
grade. By using the cooperative learning model of Jigsaw type, it is expected the result of
student a chievement on economic subject matter will be improved. This research is
aimed to know the influence of cooperative learning model of Jigsaw type on the
increasing of student learning motivation, memory capacity and the result of student
achievement on economic subject matter.

Subjects and Methods: This research was a classroom action research that conducted
in the two cycles and each cycle consisted of planning, implementation, monitoring and
reflection. The subjects of research were 155 students of first semester in Xl Grade of
social class WARGA High School of Surakarta. The data sources were the student,
venue and the phenomenon of learning process and documentation. The method of data
collection were questionnaire, observation and interview. The validation of data was
internal validation. The data analysis was qualitative analysis.

Results: The result of research shows that before using the cooperative learning model
of jigsaw type, the student learning motivation is just about 43.0, that means the number
of students that achieve the passing grade are 15 students or 41.67% of classical
completeness. In the | cycle the average score is increased becomes 53.4 with the
number of students that achieve the passing grade are 23 students or 63.89% of the
classical completeness. It is continued in the Il cycle in which the decided target of the
researcher is passed over by the average score is 56.0 by the classical completeness of
83.33%, that means 30 students of 36 have the high motivation. The beginning memory
capacity of students is 50.08 by the classical completeness is 50.00%, those are 18
students. In the | cycle the score is improved to be 57.08 by the classical completeness is
69.44%, those are 25 students. In the Il cycle, the score becomes 60 and the classical
completeness is 80.56%, those are 29 students. The earlier result of study in the Xl grade
social class with the passing grade of 70.0 just has the score of 62 with the classical
completeness of 44.00%. In the | cycle, the result of study gets the classical
completeness of 63.0% with the average score is 73. In the Il cycle, the target is
overcome, in which the result is 80 with the classical completeness of 80.09%.

Conclusion: The conclusion of this research shows that the cooperative learning model
of jigsaw type can increase the student learning motivation, memory capacity of students
and the result of student s chievement on economic subject matter.
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PENDAHULUAN

Upaya pembaharuan di bidang
pendidikan pada dasarnya diarahkan
pada usaha antara lain: penguasaan
materi, media dan model pembelajaran
yang digunakan. Model pembelajaran
diarahkan pada peningkatan aktivitas
siswa dalam proses belajar mengajar
sehingga proses belajar mengajar ber-
langsung secara optimal antara guru
dan siswa. Dengan perkataan lain, untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di-
perlukan peran guru kreatif yang dapat
membuat pembelajaran ekonomi men-
jadi lebih baik, menarik dan disukai oleh
peserta didik.

Berdasarkan observasi awal di
SMA WARGA Surakarta ditemukan
bahwa pembelajaran ekonomi kurang
meningkatkan motivasi belajar dan ke-
mampuan memori Ssiswa, guru-guru
masih banyak yang menggunakan
model pembelajaran konvensional yaitu
model pembelajaran yang dominan
menerapkan metode ceramah dimana
guru lebih aktif sehingga siswa menjadi
pasif dalam pembelajaran ekonomi di
kelas dan suasana belajar terkesan
kaku yang mengakibatkan proses
belajar mengajar tidak berjalan secara
optimal. Menurut analisis guru ekonomi
di SMA WARGA Surakarta, ketidak-
aktifan siswa tersebut berdampak pada
hasil belajar ekonomi di SMA WARGA
Surakarta relatif rendah.

Tujuan penelitian adalah untuk

menjawab permasalahan apakah ada

pengaruh penggunaan model pem-
belajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap
peningkatan  motivasi  belajar, ke-
mampuan memori siswa dan hasil
belajar ekonomi pada siswa kelas Xl
SMA  WARGA  Surakarta  Tahun
2012/2013.

Djamarah  (2008: 13), me-
ngemukakan bahwa belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman
individu  dalam interaksi  dengan
lingkungannya yang menyangkut
kognitif, afektif, dan psikomotorik. N.
Gregory Mankiw yang diterjemahkan
oleh Haris Munandar (2003: 3), me-
nyebutkan ilmu ekonomi (economics)
pada dasarnya adalah studi tentang
bagaimana  masyarakat mengelola
sumber-sumber daya yang selalu
terbatas atau langka. Robert E. Slavin
(2010: 41) mengatakan bahwa terdapat
dasar teoretis yang kuat untuk
memprediksi bahwa metode-metode
pembelajaran kooperatif yang meng-
gunakan tujuan kelompok dan tanggung
jawab individual akan me-ningkatkan
pencapaian prestasi siswa. Menurut
Robert E. Slavin (2008: 241) pem-
belajaran jigsaw terdiri atas siklus
reguler dari kegiatan-kegiatan peng-
ajaran sebagai berikut: (1) membaca,
para siswa menerima topik ahli dan
membaca materi yang diminta untuk
menemukan informasi. (2) diskusi

kelompok ahli, para siswa dengan
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keahlian yang sama bertemu untuk
mendiskusikannya dalam kelompok-
kelompok ahli. (3) laporan tim, para ahli
kembali ke dalam kelompok mereka
masing-masing untuk mengajari topik-
topik mereka kepada teman satu timnya.
(4) tes, para siswa mengajarkan kuis-
kuis individual yang mencakup semua
topik. (5) rekognisi tim, menghitung skor.

Menurut Effendi Zakaria and
Zanaton lksan (2007) In Jigsaw,
students are responsible for teaching
each other the material. ~ Assigment is
devided into several expert areas, and
each student assigned with one area.
Expert from different groups meet
together and discuss their expert areas.
Student then return to their groups and
take turns teaching. Cooperative
learning  created  many  learning
opportunities that do not typically occur
in traditional classrooms. Incorporating
cooperative learning in science and
mathematics classroom is not without
challenges. Initially, teachers and
students have to face various
challenges. The main problems which
aries include the followings. Need to
prepare extra materials for class use,
fear of the loss of content coverage, do
not trust students in  acquiring
knowledge by themselves, locks of
familiarity ~with cooperative learning
methods, students lock the skills to work
in group.

Makna yang terkandung dari

jurnal di atas adalah pembelajaran
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model jigsaw, guru membagi kelompok
menjadi dua yaitu kelompok awal dan
kelompok ahl. Semua  anggota
kelompok awal mempelajari topik
masing-masing. Anggota dari semua
kelompok awal yang mempunyai topik
sama berkumpul dalam kelompok ahli
dan mempelajari topik yang sama.
Setelah selesai mempelajari  dalam
kelompok ahli, mereka kembali ke
kelompok awal masing-masing dan
mengajari teman-teman dalam
kelompoknya secara berurutan. Pem-
belajaran kooperatif menciptakan
beberapa hal yang lebih baik untuk
proses pembelajaran.

Menurut Uno (2006), indikator
motivasi belajar dapat diklasifikasikan
sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan
keinginan berhasil (2) adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajar (3) adanya
harapan dan cita-cita masa depan (4)
adanya penghargaan dalam belajar (5)
adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar (6) adanya lingkungan belajar
yang kondusif, sehingga memungkinkan
siswa dapat belajar dengan baik.
Meningkatnya motivasi belajar siswa
akan berekses pada peningkatan
belajarnya. Di samping itu, melalui
proses pembelajaran yang berkualitas
konsep yang berhasil siswa lebih tahan
lama dan bersifat aplikatif.

Menurut Catherine E. Myers
(2006) memory refers to the storage,
retention and recall of information

including past experience, knowledge
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and thoughts. Information which is
exciting tends to be better remembered
than information which is interesting or
ordenary. Psycologist and memory
researchers often divide memory into
categories definened by the duration for
which memory is expected to last. (1)
Sensory memory refers to the fact that,
after experiencing a stimulus,
information about that stimulus is briefly
held memory in the exact from it was
received, wuntil it can be further
processed. (2) Short-term  memory
refers to memories which last for a few
minutes. Short-term memory is of limited
capacity, usually 5-9 items (7-plus-or-
minus-two). (3) Intermediate-term or
working memory is  sometimes
concidered a synonym for short-term
memory. (4) Long-term memory is
memory that last for years or longer.
Makna yang terkandung dalam kutipan
tersebut adalah memori merupakan
tempat menyimpan, mengingat, dan
meng-ulang kembali informasi yang
berisi pengalaman masa lampau.
Informasi yang menarik akan lebih
mudah diingat daipada informasi yang
biasa saja. Menurut ahli psikologi,
memori dikategorikan menjadi 4 vyaitu:
(1) memori sensori, (2) memori jangka
pendek, (3) memori tengah/perantara,
(4) memori jangka panjang.

Wikipedia (2010:

en.wikipedia.org/wiki/short-term_

Menurut

memory) memori jangka pendek

(kadang-kadang disebut sebagai

“primary memory” atau “memori aktif’)
mengacu pada kemampuan untuk
menyimpan sejumlah kecil informasi
dalam pikiran aktif, untuk jangka waktu
yang singkat. Durasi memori jangka
pendek (ketika Ilatihan atau pe-
meliharaan aktif dicegah) diyakini
berada diurutan detik. Perkiraan jangka
pendek batas kapasitas memori yang
bervariasi dari sekitar 4 sampai sekitar 9
item, tergantung pada desain
eksperimental yang digunakan untuk
memperkirakan kapasitas.

Menurut Clark dalam Sudjana
(2005: 39), hasil belajar ekonomi siswa
di sekolah 70% dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dan sebesar 30%
dipengaruhi oleh lingkungan. Penelitian
yang dilakukan oleh Aniek Sugesti
Handayani pada tahun 2012 yang
berjudul  “Penerapan  Pembelajaran
Kooperatif Metode Jigsaw Dalam Me-
ningkatkan Minat Dan Prestasi Belajar
Sejarah” menyimpulkan bahwa model
jigsaw dapat meningkatkan minat dan
prestasi belajar sejarah. Hal ini dapat
dilihat dari tes awal, siswa yang
memperoleh nilai 2 71 sebanyak 66%
meningkat di siklus | menjadi 76% dan
siklus Il siswa yang memperoleh nilai =
71 meningkat menjadi 89%. Perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan
sekarang adalah penalitian ini akan
mengukur peningkatan motivasi dan
kemampuan memori siswa setelah
diberi model pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw sehingga mempengaruhi
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hasil belajar mata pelajaran ekonomi
pada kelas XI IPS SMA WARGA

Surakarta.

METODE

Penelitian tindakan kelas ini dirancang
dalam dua siklus, pe-laksanaan
penelitian di SMA WARGA Surakarta
pada bulan Agustus-Desember 2012.
Populasi dari penelitian ini adalah
semua siswa kelas XI IPS SMA WARGA
Surakarta tahun pelajaran 2012/2013.
Penelitian tindakan kelas ini mengambil
sample penelitian secara cluster yaitu
kelas XI IPS2. Penerapan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw pada siklus |
dilaksanakan tiga kali pertemuan (setiap
pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran
kali 45 menit) dengan materi
Pembangunan Ekonomi yang meliputi
sub pokok bahasan sebagai berikut: 1)
Pertumbuhan Ekonomi dan
Pembangunan Ekonomi, 2)

Pembangunan Nasional, 3) Pola dan
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Tahapan Pembangunan Nasional Pada
masa Orde Baru, 4) Pola dan Tahapan
Pembangunan Nasional menurut GBHN,
5) Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional, 6) Keberhasilan dan Ke-
gagalan Pembangunan Ekonomi
Indonesia. Pembagian kelompok di-
laksanakan dengan acak. Siklus I
dilaksanakan tiga kali pertemuan juga.
Perbedaan dengan siklus | adalah pada
siklus 1l pembagian kelompok ber-
dasarkan  kreteria skor perolehan
dimana siswa yang masih di bawah
KKM dikelompokkan tersendiri dan
mendapat pendampingan khusus oleh

guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data mengenai motivasi
belajar, kemampuan memori siswa dan
hasil belajar siswa kela XI IPS2 SMA
WARGA Surakarta setelah dilakukan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1: Hasil Penelitian Peningkatan Motivasi Belajar

No. Motivasi Skor Ketuntasan Ketuntasan Peningkatan
Rata-Rata Individu Klasikal
1. Awal 43,0 15 41,67%
. Siklus | 53,4 23 63,89% 22,22%
3. Siklus 1l 56,0 30 83,33% 19,44%
Peningkatan  motivasi  belajar Ketuntasan Klasikal

dalam pembelajaran ekonomi tersebut

juga dapat dilihat dari grafik berikut ini:

l‘ B Ketuntasan Klasikal

—_— / Ketuntasan...
+
3

100%

000% 7.l
1 2 i

Gambar 1: Grafik Peningkatan Mativasi Belajar
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Berdasarkan hasil pelaksanaan
tindakan pada siklus | dan siklus Il dapat
diketahui hasil peningkatan motivasi
yang diambil dari hasil angket, hasil
peningkatan kemampuan memori siswa
serta hasil belajar mata pelajaran
IPS2 SMA

WARGA Surakarta dengan mengguna-

ekonomi siswa kelas XI
kan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw. Motivasi belajar siswa pada
kondisi awal dengan skor rata-rata 43,0
dengan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan berjumlah 15 siswa atau
41,67% dari ketuntasan klasikal. Pada

siklus | skor rata-rata naik menjadi 53,4

dengan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan sebanyak 23 siswa atau
63,89% dari ketuntasan klasikal.

pada akhirnya dilanjutkan pada siklus Il

Dan

dimana target yang ditetapkan peneliti
rata-rata 56,0
klasikal 83,33%

yang berarti 30 siswa dari 36 siswa

terlampai yaitu skor

dengan ketuntasan
mempunyai motivasi tinggi.
Di samping meningkatkan motivasi

belajar siswa, model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw juga meningkatkan
kemampuan memori siswa. Hal ini bisa

dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 2: Peningkatan Kemampuan Memori Siswa

No. Kemampuan Skor Ketuntasan Ketuntasan Peningkatan
Memori Rata-Rata Individu Klasikal

1. Awal 50,08 18 50,00%

2. Siklus | 57,08 25 69,44% 19,44%

3. Siklus Il 60 29 80,56% 11,11%

Peningkatan kemampuan memori siswa
dalam pembelajaran ekonomi tersebut

juga dapat dilihat grafik berikut ini:

100% 7

|
| l '
| s
000% += @ —
1 2

Ketuntasan Klasikal

l

/ Ketuntasan Klasikal

M Ketuntasan
Klasikal

3

Gambar 2 : Grafik Peningkatan Kemampuan Memori Siswa

Hasil belajar siswa kelas Xl IPS2

sebelum dilaksanakan model
pembelajaran kooperatif dengan tipe
jigsaw, dimana KKM yang ditetapkan
70,0 hanya memiliki ketercapaian pada
nilai rata-rata 62 dengan ketuntasan
klasikal 44,00%.

siklus | maka hasi belajar mencapai

Setelah dilaksanakan

ketuntasan klasikal 63,0% dengan nilai

rata-rata  73. Kemudian peneliti

melangkah pada siklus Il untuk bisa
tercapainya

target, dimana hasilnya

adalah nilai rata-rata

ketuntasan klasikal 80,09%.

80 dengan
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Peningkatan hasil belajar mata siklus Il adalah sebagai berikut:

pelajaran ekonomi pada silkus | dan

Tabel 3 : Peningkatan Hasil Belajar

No. Hasil Nilai Ketuntasan Ketuntasan Peningkatan
Belajar Rata-Rata Individu Klasikal
1. Awal 62 16 44,00%
2. Siklus | 73 23 63,00% 11,00%
3. Siklus 11 80 29 80,09% 23,09%

Peningkatan hasil belajar mata
Ketuntasan Klasikal

pelajaran ekonomi tersebut jugadapat

dilihat grafik berikut ini:

050% l

000% +—
1

100%
| Klasikal

2 3

—~ / Ketuntasan Klasikal

M Ketuntasan

Gambar 3 : Grafik Peningkatan Hasil Belajar

Hasil Pengamatan Belajar Siswa dilaksanakan oleh Bu Pungkas sebagai

Pada Siklus | dan Siklus Il
Peneliti menggunakan data pengamatan
belajar siswa guna mengetahui sejauh

mana kondisi siswa pada saat proses

observer. Hasil dari pengamatan Beliau
bisa dilihat dalam tabel dan grafik di

bawah ini. Dari hasil pengamatan

selama proses pembelajaran dengan

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw model kooperatif tipe jigsaw ternyata
diterapkan. Pengisian data dan sebagian besar siswa ikut berperan aktif
pengamatan terhadap kondisi siswa dalam proses pembelajaran.
TABEL 4 : Pengamatan Belajar Siswa
No Kondisi Prosentase Prosentase Prosentase Prosentase Prosentase Prosentase
Kesiapan Menyimak  Tanggapan Keaktifan Partisipasi  Presentasi
Mengikuti Penjelasan Terhadap Mengerjakan Dalam Kelompok
Pembelajaran Guru Pertanyaan Tugas Kelompok

1 Siklus | 65% 70% 65% 60% 65% 61%
2 Siklus I 90% 80% 83% 83% 90% 83%
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Grafik 4 : Pengamatan Belajar Siswa

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil simpulan bahwa
ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap motivasi
belajar, kemampuan memori siswa dan
hasil belajar mata pelajaran ekonomi
pada kelas XI IPS2 SMA WARGA
Surakarta. Hasil penelitian tersebut
adalah sebagai berikut: (a) hasil
peningkatan motivasi belajar dengan
ketuntasan klasikal pada kondisi awal
41,67% , siklus | 63,89% berarti ada
peningkatan 22,22%. Sedangkan siklus
Il ketuntasan klasikal 83,33% sehingga
ada peningkatan dari siklus | sebesar
19,44%. (b) hasil peningkatan ke-
mampuan memori siswa dengan
ketuntasan klasikal pada kondisi awal
50,00%, pada siklus | 69,44% berarti

ada peningkatan sebesar 19,44%. Pada
siklus Il ketuntasan klasikal kemampuan
memori 80,56% sehingga ada pe-
ningkatan  sebesar  11,11%. (c)
peningkatan hasil belajar klasikal pada
kondisi awal 44,00%, pada siklus |
ketuntasan klasikal sebesar 63,00%
berarti ada peningkatan sebesar 11,00%
dan pada siklus Il ketuntasan klasikal
sebesar 80,09% berarti ada peningkatan

dari siklus | sebesar 23,09%.

Saran

Guna perbaikan terhadap kualias pem-
belajaran, peneliti memberikan saran
kepada para tenaga kependidikan untuk
mengadakan penelitian tindakan kelas
dengan memilih model pembelajaran
kooperatif jigsaw. Hal ini juga bisa di-
kembangkan untuk pembuatan modul

proses pembelajaran kooperatif tipe
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jigsaw sehingga dapat diterapkan
secara integral SMA WARGA Surakarta
khususnya dan sekolah-sekolah Ilain.
Model Jigsaw bisa dimodifikasi dengan
model pembelajaran kooperatif tipe lain
dengan tetap memperhatikan pada
siswa sebagai subyek belajar (student
oriented), dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan (observasi awal,

menyiapkan instrumen penelitian)

2. Tahap

Tindakan (perencanaan, tindakan,

Penyusunan Rencana
observasi dan refleksi)

3. Tahap Pelaksanaan Tindakan (yaitu
pelaksanaan pada siklus yang sudah
direncanakan dan berhenti apabila
target pencapaian sudah tercapai).

4. Tahap Observasi atau Pengamatan
(yaitu pengamatan terhadap tindakan
yang sudah dilaksanakan)

5. Tahap Penyusunan laporan.

Laporan yang disusun itu akan
menjadi input untuk mengadakan
evaluasi dan tindak lanjut guru, guna
mengambil kebijakan dalam pem-

belajaran berikutnya.
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